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Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari bahasa Arab ke dalam 
tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Konsonan 
ا   Tidak ditambahkan  ض    dl 
ب    b     ط    th 
ت    t     ظ    dh 
ث    ts     ع „(koma menghadap ke atas) 
ج    j     غ     gh 
ح    h    ف     f 
خ    kh    ق      q 
د    d    ك      k 
ذ    dz    ل        l 
ر    r     م     m 
ز    z    ن      n 
س    s    و      w 
ش    sy    ه      h 





B. Vokal, pandang dan Diftong 
Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah ditulis dengan “a”, 
kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis 
dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang= î misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang= û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus bacaan ya‟nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, melainkan tetap 
ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat di akhirnya. Begitu juga untuk suara 
diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw”dan “ay” seperti contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi khayrun 
C. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan 
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Latar belakang penelitian ini, adalah pada kenyataannya sering menunjukkan bahwa 
hubungan suami istri tidak selalu harmonis. Kadang-kadang pasangan gagal untuk 
menyelamatkan biduk dalam rumah tangga karena menghadapi masalah yang dianggap di luar 
kemampuannya. Kadang-kadang istri juga mengabaikan atau kurang  maksimum dan kurang 
tepat  dalam melakukan tugasnya mengurus rumah tangga dan tugasnya kepada anak-anaknya. 
 
Penelitian ini  bertujuan untuk menggambarkan, bagaimana ulama kabupaten Malang dalam 
memaknai  Lafadz idrib pada Qs. An-Nisa ayat 34 dan bagaimana ulama kabupaten Malang 
menyelesaikan sengketa yang sedang terjadi  dalam  kehidupan rumah tangga yang pada 
akhirnya dapat mewujudkan keluarga yang harmonis. Sedangkan objek penelitian adalah Ulama 
kabupaten  Malang. 
Metode penelitian ini, menggunakan jenis penelitian Empiris atau Lapangan dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sementara teknik pengumpulan data, peneliti 
menggunakan wawancara. Kemudian data dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif 
analisis diskrptif. 
 
Hasil Penelitian ini , peneliti menyimpulkan , Pertama, Ulama Salaf dalam memaknai  
Lafadz idrib pada Qs.An - Nisa ayat 34 dengan cara mengambil jalan kekerasan yaitu memukul 
dengan tangan , sementara para ulama Modern dan Kontemporer dalam memaknai  Lafadz idrib 
dengan, memukul tanpa menggunakan jalanan kekerasan , yaitu dengan cara selalu memberikan 
nasehat dan akan sadar dengan sendirinya seiring berjalannya waktu. Sedangkan ulama Salaf 
dalam menyelesaikan sengketa dalam kehidupan rumah tangga yaitu dengan cara dipukul , 
Ulama Salaf memungkinkan suami untuk memperbolehkan  melakukan pemukulan terhadap istri  
alasannya adalah istri  masih menjadi  tanggung jawab suami , maka perlu menggunakan 
kekerasan untuk menghidupkan kembali kepada kewajibannya. Sementara Ulama Modern dan 
Kontemporer ada dua metode untuk menyelesaikan sengketa yang terjadi di rumah , Yang 
pertama adalah dengan cara kekerasan , yaitu diperbolehkan untuk memukul istrinya selama 
tahap - tahap yang sebelum melakukan  pemukulan tersebut  sudah dilaksanakan dengan  dengan 
baik dan masih  belum membuahkan hasil . Proses penyelesaian sengketa yang kedua dalam 
rumah tangga adalah, tanpa menggunakan cara kekerasan sedikitpun, yaitu cukup dengan 
dinasehati secara menerus dan mengambil jalan tengahnya setiap kali terjadi sengketa dalam 
rumah tangga,  karena kekerasan tidak akan membuat masalah jadi selesai , dan pada akhirnya 
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The background of this research is an existing fact which often indicates that the marital 
relationship is not always harmonious. Sometimes a spouse fails to save the relationship because 
of facing problems which are beyond their capability to solve. Sometimes, it happens because 
either the wives ignore their household jobs and her children, or they do not accomplish the 
matter under their responsibilities in a very satisfied and precise way. 
This study aims to describe how Muftis in Malang Regency understand the meaning of 
Idrib lafadz in Surah An-Nisa verse 34 and how they solve domestic disputes or conflicts to 
create a harmonious family. The object of this research is the Muftis in Malang Regency. 
This research employs Empirical or Field Study as the method by using qualitative 
descriptive approach. The data collection technique used is interview. The data analysis used is 
descriptive analysis qualitative method.  
As the result, the researcher concludes that; first, Salaf Muftis defines the meaning of 
Idrib Lafadz in Surah An-Nisa verse 34 as a toleration in using a violence way that is hitting 
using a hand. On the other hand, the Modern and Contemporary Muftis define its meaning as an 
act of hitting without using any violence way that is by always giving advice. It is hoped that the 
doers will finally realize their mistakes over times. In solving the disputes, Salaf Muftis suggests 
to solve it by using an act of hitting. They allow the husbands to hit their wives under the reason 
that the wives are still the husbands‟ responsibility. Thus, violence is needed to revive the 
obligations. Whereas, Modern and Contemporary Muftis use two methods to solve the disputes 
in the household. The first is done by using violence that is the husband is allowed to beat his 
wife as long as the stages of solving the dispute prior to the act of beating have been done well 
and has gained no results. The second dispute solving process in the household is using the least 
violent way, which is the act of giving advice continuously and take the win-win solution every 
time the dispute occurs. It is performed because violence will not solve problems and finally will 










  لص البحثمستخ
في منظور علماء  34معنى لفظ "اضرب" في سورة النساء الآية ، 09000060 ،حارس، محمد لقمان
البحث العلمي. قسم الأحوال الشخصية، كلية الشرية، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية  الدين بمالانق.
 الحكومية بمالانق. المشرف: د. الحاجة مفيدة، الماجستير
 الرئيسية: لفظ "اضرب"، سورة النساء، علماء الدين بمالانقالكلمات 
انطلق هذا البحث من الحقائق التي تدل على أن العلاقة الزوجية ليست دائما منسجمة، وقد يفشل 
الزوجين في الحياة الزوجية بسبب عدم قدرتهما على حل المشكلة التي يواجهها. وأحيانا غفلت الزوجة عن 
 لبيت والأولاد.واجباتها في تدبير ا
يهدف هذا البحث إلى وصف كيف يفّسر علماء الدين بمالانق لفظ "اضرب" في سورة النساء الآية 
، وكيف يحل علماء الدين المنازعات الواقعة في الحياة الزوجية لتحقيق الانجسام في الأسرة. وموضوع هذا 34
 البحث هو علماء الدين في محافظة مالانق.
لبحث الميداني ويستخدم المدخل الوصفي الكيفي. وأما طريقة جمع البيانات فيه نوع هذا البحث هو ا
 المقابلة، وبالتالي يحّلل الباحث البيانات باستخدام المنهج الكيفي التحليلي الوصفي.
 34فّسر العلماء السلفيون لفظ "اضرب" في سورة النساء الآية ياستنتج هذا البحث ما يلي: أولا، 
الضرب باليد، وأما العلماء المعاصرون يفسرون بأنه الضرب بدون عنف، وذلك بالنصيحة كي بأنه العنف أي 
تصلح نفسها مع مرور الزمان. وكان العلماء السلفيون يحّلون بين المنازعات في الحيات الزوجية بالضرب، 
داء واجباتها. وأما ويجيزون للزوج أن يضرب الزوجة لأنه مسؤول عنها، فهو بحاجة إلى النعف ليعيدها إلى أ
العلماء المعاصرون يستخدمون طريقتين لحل المنازعات في الحياة الزوجية، أولا، بالعنف، يجوز للزوج أن يضرب 
زوجتها مادام الزوج قد أجرى المراحل قبل الضرب جيدا ولم ينجح. ثانيا، بدون أي عنف، يعني بالنصيحة 
 ياة الزوجية، لأن العنف لا ّيحل المشاكل بل يؤدي إلى الوورة المضرة.المستِمرّة والتوسُّط كلما حدث النزاع في الح
 
 
